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IKASA (IKATAN PEMUDA PEDULI SOSIAL) PALEMBANG 

 

Muhammad Alief Rizky1, M. Zainal Fikri2 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepemimpinan 

transformasional dengan work engagement pada anggota organisasi IKASA 

Palembang. Hipotesis pada penelitian ini yaitu ada hubungan antara 

kepemimpinan transformasional dengan work engagement pada anggota 

organisasi IKASA Palembang. 
 

Populasi penelitian ini adalah anggota organisasi IKASA Palembang dengan 

jumlah 124 orang. Sampel pada penelitian ini berjumlah 84 orang dengan 40 

orang sebagai partisipan uji coba. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik sampling jenuh. Alat ukur penelitian menggunakan skala work 

engagement berdasarkan dimensi-dimensi dari Schaufeli dkk (2002), serta skala 

kepemimpinan transformasional mengacu pada aspek-aspek dari Bass dan Riggio 

(2006). Analisis data menggunikan korelasi Pearson’s Product Moment. 

 

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 

memiliki hubungan yang signifikan dengan work engagement, nilai p=0,000 

(p<0,05) dan r= 0,666. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan diterima.  
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RELATIONSHIP BETWEEN TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP 

WITH WORK ENGAGEMENT IN THE MEMBERS OF PALEMBANG 

IKASA ORGANIZATION 

 

Muhammad Alief Rizky1, M. Zainal Fikri2 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the relationship between transformational 

leadership and work engagement among members of the IKASA Palembang 

organization. The hypothesis of this research is that there is a relationship 

between transformational leadership and work engagement among members of 

the IKASA Palembang organization. 
 

The population of this study was 124 members of the Palembang IKASA 

organization. The sample in this study amounted to 84 people with 40 people as 

trial participants. The sampling technique used is saturated sampling technique. 

The research measuring instrument uses a work engagement scale based on the 

dimensions of Schaufeli et al (2002), and the scale of transformational leadership 

refers to aspects of Bass and Riggio (2006). Data analysis uses Pearson's Product 

Moment correlation. 

 

The correlation analysis results show that transformational leadership 

has a significant relationship with work engagement, p-value= 0,000 (p <0.05) 

and r = 0.666. Thus, the proposed hypothesis is accepted. 

 

 

Keyword: Transformasional Leadership, Work engagement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial. Mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan 

mereka sendiri. Saling bergantung satu sama lain adalah cara mereka untuk 

bertahan hidup. Salah satu dampak pengaruh saling ketergantungan adalah 

manusia mulai membentuk kelompok-kelompok sesuai dengan latar belakang dan 

tujuan mereka sendiri. Kelompok kelompok ini mulai dari kelompok paling kecil 

yaitu keluarga hingga kelompok besar yaitu organisasi.  

Organisasi merupakan sekumpulan orang atau unit sosial yang terdiri dari 

dua orang atau lebih yang terkoordinasi secara sadar, dan berfungsi dalam suatu 

dasar yang berkelanjutan untuk mencapai satu atau serangkaian tujuan (Robbin 

dan Judge dalam Sunyoto & Burhanudin, 2015). Beberapa bentuk organisasi 

menurut pengertian tersebut antara lain rumah sakit, kepolisian, bank, organisasi 

masyarakat, komunitas sosial dan perkumpulan-perkumpulan lainnya.  

Berdasarkan bentuknya, salah satu organisasi sosial tersebut adalah 

IKASA. Ikatan Pemuda Peduli Sosial atau IKASA adalah organisasi yang 

bergerak dibidang kepemudaan dan sosial yang bertujuan aktif dalam membantu 

menyikapi permasalahan-permasalahan sosial yang ada di kota Palembang. Dalam 

menjalankan fungsi organisasinya, tersebut diperlukan Engagement anggota agar 
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organisasi bisa berjalan dengan baik. Sebagaimana menurut Harvey dan Bolino 

(Coetzee et al, 2014) work engagement memberikan keuntungan bagi perusahaan 

dengan meningkatkan tugas dan kinerja kontekstual perusahaan. Work 

engagement juga dapat menghasilkan kepuasan kerja, komitmen organisasional 

dan mengurangi intense turnover pada anggota (Schaufeli & Bakker,2004) 

Hewitt (dalam Mujiasih & Ratnaningsih, 2012) mengatakan bahwa 

Employee work engagement sebagai sikap positif pegawai dan perusahaan 

(Komiten, Keterlibatan dan Engagement) terhadap nilai-nilai budaya dan 

pencapaian keberhasilan perusahaan. Work engagement dikatakan juga sebagai 

kondisi pemikiran positif menyangkut pekerjaan, yang dikarakteristikkan dengan 

adanya kondisi penuh semangat, keterlibatan yang penuh, dan konsentrasi tinggi 

selama melakukan pekerjaan (Schaufeli dkk, 2002).  

Bakker, (2014) menjelaskan makna dari pemikiran positif berupa hadirnya 

kesadaran baik fisik, pikiran, dan emosi pekerja selama melakukan pekerjaannya 

di tempat kerja. Jika dibandingkan dengan pekerja lainnya, engaged workers 

dilaporkan lebih sering mengalami emosi positif seperti bahagia, senang, dan 

antusias. Mereka juga merasakan kondisi kesehatan yang lebih baik, dapat 

membuat sumber-sumber personalnya sendiri, dan yang sangat penting bagi 

organisasi adalah mampu menyebarkan engagementnya tersebut kepada rekan 

kerjanya. 

Work  engagement  lebih  daripada keadaan sesaat dan spesifik, mengacu 

ke keadaan yang terus menerus terjadi meliputi aspek kognitif dan afektif yang 
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tidak fokus pada objek, peristiwa, individu atau perilaku tertentu (Schaufeli  &  

Martinez, 2002). Karyawan yang memiliki engaged yang baik maka akan 

memiliki memiliki tingkat energi yang tinggi, sangat antusias dengan pekerjaan 

mereka, dan mereka sering sepenuhnya tenggelam dalam pekerjaan mereka 

sehingga waktu berlalu (May, Gilson, & Harter, 2004). 

Selain istilah work engagement juga didapati istilah "Employee 

Engagement" yang pertama kali digunakan pada 1990-an oleh organisasi Gallup. 

Meskipun ungkapan "employee engagement" dan "work engagement" biasanya 

digunakan secara bergantian (Bakker & Leiter, 2010). Peneliti lebih memilih 

istilah work engagement dari Schaufeli karena istilah lebih banyak digunakan 

dalam literasi dan konsep yang digunakan oleh Schaufeli lebih banyak digunakan 

dalam penelitian. 

Agustian (dalam Mujiasih & Ratnaningsih, 2012) menyebutkan 

pentingnya work engagement tidak hanya pada perusahaan swasta, namun 

perusahaan Negara (BUMN) juga instansi pemerintahan, bahkan organisasi.  

Work engagement  yang  tinggi membuat seseorang sangat termotivasi dalam 

bekerja serta memiliki komitmen, antusias, dan bersemangat.  Work  engagement  

membuat seseorang merasa keberadaannya dalam organisasi/perusahaan 

bermakna untuk kehidupan mereka hingga menyentuh tingkat terdalam yang pada 

ujungnya akan meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi. 

Peneliti melakukan observasi partisipan kepada anggota organisasi IKASA 

terkait dengan work engagement. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
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peneliti menemukan bahwa work engagement pada anggota IKASA tergolong 

rendah. Diantara buktinya adalah dalam setiap rapat yang diadakan IKASA, 

walaupun terkadang banyak anggota yang hadir akan tetapi diskusi yang dijalani 

hanya dilakukan beberapa orang saja. Anggota yang lain terlihat lebih memilih 

mengobrol sesama teman atau hanya sekedar mengiyakan saran-saran yang 

disampaikan oleh jajaran badan pengurus harian.  

Selain itu dalam setiap acara yang diadakan IKASA sangat sulit untuk 

membentuk kepanitiaannya. Banyak anggota yang berusaha menghindari jabatan 

ketua pelaksana dan ketua seksi. Anggota IKASA juga banyak memilih 

menghindari seksi tertentu seperti seksi acara dan humas sehingga terkadang 

ketua umum IKASA terpaksa turun tangan atau menunjuk sedikit orang yang 

aktif.  

IKASA juga sering kekurangan anggota aktif meskipun selalu melakukan 

rekrutmen setiap enam bulan sekali. Terdapat banyak anggota IKASA yang 

perlahan menghilang atau berhenti setelah mengikuti proses rekrutmen. Berbagai 

alas an yang diberikan seperti sibuk kuliah, sibuk bekerja, sibuk organisasi lain 

hingga yang tidak memberikan kabar sama sekali. Kekurangan anggota ini 

mempengaruhi kinerja anggota yang lain sehingga mereka mulai kehilangan 

semangat dalam bekerja karena merasa bekerja sendiri-sendiri. 

Peneliti kemudian mewawancarai tiga anggota IKASA  pada 8 November 

2019 yaitu RR, AEJ dan YA. Dari wawancara tersebut, didapati jika responden 

RR mampu untuk menyelesaikan tugas tepat waktu dan mau menerima berbagai 
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tugas yang sulit. Hanya saja mereka tidak merasa perlu melakukan hal tersebut 

dikarenakan kurangnya antusiasme pada pekerjaan yang mereka lakukan. Selain 

itu responden juga tidak merasa bangga ketika diberikan tugas penting malah 

cenderung menghindari tugas-tugas tersebut. Responden kurang menikmati 

pekerjaan tersebut karena khawatir tidak mampu menyelesaikannya dan tidak ada 

yang membantunya. Sehingga responden berusaha untuk menghindari diberikan 

tugas oleh atasannya. Akan tetapi responden tetap menyelesaikan tugas yang 

diberikan meskipun sering terlambat dan hasilnya kurang maksimal. 

Sedangkan dari hasil wawancara kepada AEJ, didapati jika responden 

mampu menyelesaikan tugas tepat waktu tergantung dari tingkat kesulitan yang 

diberikan. Selain itu responden juga merasa biasa-biasa saja dalam bekerja, tidak 

merasa antusias dan tidak merasa malas. Responden juga tidak merasakan 

kebanggaan dan menganggap tugas yang diberikan adalah tanggung jawab karena 

sudah terpilih sebagai anggota. Responden juga cenderung menolak tugas yang 

sulit karena tidak ingin terlalu sibuk di organisasi tersebut. 

Sementara itu hasil wawancara dengan YA didapati bahwa responden 

hanya memilih tugas-tugas yang menurutnya bisa untuk diselesaikannya. 

Responden tidak menyukai tugas-tugas yang sulit bahkan responden mengakui 

akan meninggalkan tugas sulit tersebut kepada anggota yang lain. Responden 

hanya merasa antusias pada tugas-tugas yang menurutnya menyenangkan dan 

cenderung menghindar tugas-tugas lain yang tidak disenangi walaupun tugas 

tersebut termasuk dalam kewajibannya. Namun, responden bangga dengan hasil 
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pekerjaan yang ia selesaikan karena menurutnya itu adalah hasil kerja keras usaha 

sendiri.  

Peneliti kemudian menyebarkan survey berdasarkan aspek work 

engagement dari schaufeli (2002) pada tanggal 25 April 2019 hingga 6 Mei 2019 

kepada 15 responden anggota IKASA. Dimana di dapati jika 46.7% responden 

tidak dapat menyelesaikan tugas sulit tepat waktu. Sebanyak 60% responden 

menolak menerima tugas yang sulit. Dalam hal antusiasme, sebanyak 53,3% 

responden tidak antusias dengan. Sementara 66,7% tidak merasa terinspirasi 

dengan pekerjaannya. 53,3% responden tidak merasa bangga dengan pekerjaan 

mereka. Sebanyak 46,7% responden juga tidak merasa tertantang untuk 

menyelesaikan pekerjaannya. Sedangkan 46,7% responden mengaku tidak 

menikmati pekerjaannya. Serta sebanyak 53,3% responden tidak keberatan untuk 

meninggalkan pekerjaan mereka. 

Rendahnya work engagement dalam anggota organisasi memiliki dampak 

yang bisa merugikan organisasi atau perusahaan. Caldwell et al (Coetzer & 

Rothmann, 2007) menyatakan karyawan tanpa adanya work engagement dapat 

menghasilkan adanya turnover, ketidakhadiran dan kinerja buruk dari karyawan.  

Work engagement dapat ditingkatkan dengan cara melatih aspek-aspek 

kepemimpinan transformasional sehingga anggota dapat merasakan dedikasi dan 

kepemilikan terhadap pekerjaan mereka serta merasakan absorpsi pekerjaan yang 

lebih tinggi (Raja, 2012). Hal ini sejalan dengan yang disampaikan Avolio dan 

Bass (dalam Koppula, 2008) bahwa Pemimpin yang transformasional dalam gaya 



7 
 

 

pengaruh mereka sering meng-Engaging seluruh orang dan membantu mereka 

berkembang dari pekerjaan tingkat asosiasi ke posisi manajerial / kepemimpinan 

dalam organisasi. 

Definisi kepemimpinan transformasional menurut Bass & Riggio (2006) 

Kepemimpinan transformasional adalah mereka yang menstimulasi dan 

menginspirasi pengikut untuk mencapai hasil yang luar biasa dan, dalam 

prosesnya, mengembangkan kapasitas kepemimpinan mereka sendiri. Sedangkan 

menurut Roberts (1985) adalah kepemimpinan yang memfasilitasi redefinisi misi 

dan visi rakyat, pembaruan komitmen mereka, dan restrukturisasi sistem mereka 

untuk pencapaian tujuan. Ini adalah proses kolektif yang melibatkan peningkatan 

aktivitas dalam menanggapi krisis.  

Robbin dan Judge (2017) mendefinisikan kepemimpinan transformasional 

sebagai seorang yang menginspirasi bawahannya untuk melampaui kepentingan 

pribadinya demi kebaikan organisasi. Banyak faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya, dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dan dalam upaya untuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya. Akan tetapi sebagian besar faktor tersebut dipengaruhi 

oleh pemimpin, baik sifat yang melekat pada pemimpin maupun gaya 

kepemimpinan yang digunakan dalam mengelola organisasi tersebut menurut 

Dongoran (dalam Sunyoto dan burhanudin, 2015). 

Hasil Survey yang dilakukan peneliti tentang Kepemimpinan 

Transformasional pada tanggal 25 April – 6 Mei 2019 kepada 15 orang 
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berdasarkan aspek kepemimpinan transformasional dari Bass (dalam Yukl, 2013), 

diperoleh data bahwa 73,3% responden tidak menjadikan pemimpin mereka 

panutan.  Selain itu, 66,7% responden mengaku bahwa pemimpin mereka tidak 

mampu mengidentifikasi masalah organisasi. Lalu 73,3% responden mengatakan 

bahwa pemimpin tidak mampu memandang masalah dari perspektif yang baru 

Kemudian 60% responden mengaku tidak difasilitasi oleh pemimpin dalam 

bekerja. Lalu 53,3% mengaku bahwa visi pemimpin kurang menarik. Selain itu 

53,3% responden mengatakan pemimpin tidak bisa memberikan contoh yang baik 

kepada bawahannya  

Sementara itu dari hasil wawancara pada tanggal 9 November 2019 

kepada tiga orang responden yaitu RR, AS, MN didapatkan bahwa responden 

merasa pemimpin mereka bukanlah panutan mereka dikarenakan mereka merasa 

biasa saja dengan kepemimpinan pemimpinnya. Selain itu responden merasa 

pemimpin kurang memberikan inspirasi dan motivasi untuk anggotanya. 

Sebenarnya pemimpin sudah berusaha memberikan inspirasi dan motivasi, hanya 

saja hal tersebut kurang mengena pada responden. Responden merasa pemimpin 

mereka adalah orang yang kreatif karena tetap mampu menyelesaikan tugas walau 

dengan anggota yang kurang. Hanya saja terkadang hasilnya kurang maksimal. 

Lalu responden juga berpendapat bahwa pemimpin selalu berusaha untuk 

memenuhi kebutuhan anggotanya. Akan tetapi responden merasa cara yang 

dilakukan oleh pemimpin kurang tepat sehingga tidak efektif untuk mendapatkan 

feedback yang positif dari anggotanya. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 

“Hubungan antara kepemimpinan transformasional dengan work engagement 

pada anggota organisasi Ikatan Pemuda Peduli Sosial (IKASA)” 

 

B. Rumusan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang sudah dipaparkan diatas, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: “Apakah terdapat hubungan antara kepemimpinan transformasional 

dengan work engagement pada anggota organisasi Ikatan Pemuda Peduli Sosial 

(IKASA) 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara kepemimpinan transformasional dengan work engagement pada anggota 

organisasi Ikatan Pemuda Peduli Sosial (IKASA) 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat baik dari segi teoritis 

dan praktis yaitu: 
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1. Dari segi teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

psikologi industri dan organisasi serta memperkaya hasil penelitian 

yang telah ada dan dapat memberi gambaran mengenai hubungan 

kepemimpinan transformasional dengan work engagement. 

2. Dari segi praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan strategi yang 

baik untuk kelanjutan organisasi IKASA ataupun solusi mengenai 

kepemimpinan transformasional dan work engagement pada organisasi 

tersebut. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian yang terkait, 

penelitian Hubungan Antara Kepemimpinan transformasional Dengan Work 

engagement Pada Organisasi Ikatan Pemuda Peduli Sosial (IKASA) 

Palembangbelum pernah dilakukan sebelumnya. Namun, ada beberapa penelitian 

sebelumnya yang terkait dengan Kepemimpinan Transformasional maupun Work 

engagement. 

Penelitian pertama adalah yang dilakukan oleh Ni Luh Putu Astuti, Ni 

Putu Sri Harta Mimba, dan Ni Made Dwi Ratnadi  (2016) mengenai pengaruh 

work engagement pada kinerja bendahara pengeluaran dengan kepemimpinan 

transformasional sebagai pemoderasi. Penelitian ini dilakukan pada Badan 
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Layanan Umum Universitas Udayana, Bali.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

work engagement berpengaruh pada kinerja bendahara pengeluaran BLU 

Universitas Udayana dan variabel kepemimpinan transformasional memperlemah 

pengaruh work engagement pada Kinerja bendahara pengeluaran BLU Universitas 

Udayana. 

Selain itu ada juga penelitian yang dilakukan oleh Oudrey Jefany R. Salu 

dan Yanki Hartijasi mengenai analisis pengaruh work engagement sebagai 

mediator antara job resources dan kepemimpinan transformasional terhadap 

organizational commitment dan job performance di lembaga pendidikan 

Indonesia Amerika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work engagement 

memiliki efek positif sebagai mediator untuk hubungan antara job resources dan 

transformational leadership terhadap komitmen organisasi dan job resources. 

Efek maksimum ditemukan dalam hubungan antara transformasional leadership 

dengan komitmen organisasi melalui work engagement sebagai mediator. 

Penelitian ketiga adalah tentang peran kepemimpinan otentik terhadap 

work engagement dosen dengan efikasi diri sebagai moderator yang diteliti oleh 

Dyah Ratri I. Hayuningtyas dan Avin Fadilla Helmi. Hasil penelitian mendukung 

JDR-Model yang menjelaskan bahwa personal resources dalam hal ini efikasi diri 

berperan sebagai prediktor terhadap work engagement. Hasil penelitian juga 

memperlihatkan bahwa kepemimpinan transformasional otentik tidak berkorelasi 

dengan work engagement sehingga efikasi diri tidak berfungsi sebagai mediator 

pada hubungan antara kepemimpinan transformasional otentik dengan work 

engagement. Walaupun demikian, efikasi diri mampu menjadi prediktor dengan 
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berkorelasi secara positif dan memiliki sumbangan efektif sebesar 11,6% terhadap 

work engagement. Hal ini berarti work engagement pada partisipan penelitian ini 

tidak dipengaruhi oleh kepemimpinan otentik atasannya dan hanya dipengaruhi 

secara internal. Kebanggaan sebagai pengajar menjadi sebuah dorongan internal 

sehingga work engagement tidak dipengaruhi oleh faktor luar. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Davood Hayati, Morteza 

Charkhabi dan AbdolZahra Naami tentang hubungan antara kepemimpinan 

transformasional dan work engagement pada perawat di rumah sakit pemerintah: 

studi survei. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan 

transformasional pada work engagement dan aspeknya adalah positif dan 

signifikan. 

Penelitian kelima yang dilakukan oleh Sylvie Vincent-Hoper, Clara 

Muser, dan Monique Janneck tentang transformational leadership, work 

engagement, and occupational success. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

gender-sensitive dimana partisipannya 530 wanita dan 602 pria. Hasilnya 

menunjukkan hubungan yang positif antara kepemimpinan transformasional, work 

engagement dan subjective occupational success pada pria maupun wanita. Work 

engagement juga memediasi sebagian hubungan antara kepemimpinan 

transformasional dan subjective occupational success. Efek mediasi yang lebih 

besar ditemukan pada wanita, meskipun efek mediasi terjadi pada keduanya.
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